I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Al — kautsar Bandar Lampung pada semester ganjil

tahun ajaran 2011-2012.

B. Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Al — Kautsar
Bandar Lampung tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 159 siswa dan tersebar

dalam empat kelas.

2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang
sama dengan populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas (siswa kelas
X1 SMA Al - kautsar Bandar Lampung) yang memiliki homogenitas karakteristik
siswanya dan kemampuan penguasaan konsep serta keterampilan proses sains.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dikenal juga
sebagai sampel pertimbangan yaitu pengambilan sampel dilakukan berdasarkan

pertimbangan (berdasarkan saran dari ahli) yang dibuat oleh peneliti sendiri,
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berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
Penulis meminta kepada pihak sekolah, dalam hal ini lbu Tini Silvia Sakti sebagai
guru mata pelajaran kimia yang memahami karakteristik siswa di sekolah tersebut
untuk memberikan saran kepada peneliti dalam menentukan dua kelas dengan
karakteristik yang sama. Akhirnya penulis menda-patkan kelas XI IPA 3 dan XI
IPA 4 sebagai sampel. Kelas XI IPA3 sebagai kelompok eksperimen yang meng-
alami pembelajaran learning cycle 3E, sedangkan kelompok berikutnya adalah

kelompok kontrol yang mengalami pembelajaran konvensional.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang bersifat
kuantitatif yaitu data hasil tes sebelum pembelajaran diterapkan (pretes) dan hasil
tes setelah pembelajaran diterapkan (postes) siswa.

Sumber data dibagi menjadi dua kelompok yaitu :

1. Data hasil pretes dan postes kelompok eksperimen

2. Data hasil pretes dan postes kelompok kontrol

D. Desain dan Metode Penelitian

1. Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan Non Equivalent (Pretest and Posttest) Control Group
Design (Creswell, 1997) Di dalamnya terdapat langkah-langkah yang menunjuk-

kan suatu urutan kegiatan penelitian yaitu:
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Tabel 4. Desain penelitian

Pretes Perlakuan Postes
Kelas kontrol (O] X1 02
Kelas eksperimen 01 X2 07

Dengan keterangan O adalah pretes yang diberikan sebelum diberikan perlakuan,
O, adalah postes yang diberikan setelah diberikan perlakuan. X: adalah pembel-
ajaran konvensional dan X> adalah perlakuan berupa penerapan pembelajaran

learning cycle 3E.

2. Metode penelitian

Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Dalam memperoleh informasi,

dilakukan tahap sebagai berikut:

a. Studi kepustakaan sebagai dasar pijakan untuk membangun landasan teori,
kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.

b. Wawancara, yaitu tanya jawab langsung kepada beberapa orang di sekolah.
Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah untuk mengetahui
keadaan umum sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan untuk me-
ngetahui karakteristik pembagian kelas yang diperlukan untuk menentukan
sampel penelitian, beberapa guru mata pelajaran untuk mengetahui karakteris-
tik dan hasil belajar siswa serta wawancara kepada beberapa siswa untuk me-
ngetahui bagaimana pembelajaran yang biasa dilakukan guru kimia di sekolah
tersebut.

c. Pretes dan Postes sebagai sumber data primer yang digunakan untuk analisis

pengujian hipotesis.
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1. Pretes
Pretes merupakan uji awal sebelum dilakukan eksperimen pada sampel
penelitian. Pretes terdiri dari 5 soal essay.

2. Postes
Postes merupakan uji akhir atau tes akhir, yaitu tes yang dilaksanakan sete-

lah perlakuan. Dengan soal postes terdiri dari 5 soal essay.

E. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu model
pembelajaran learning cycle 3E (eksperimen) dan model pembelajaran kon-
vensional (kontrol).

2. Variabel terikat (YY)
Variabel terikatnya adalah keterampilan inferensi dan prediksi siswa pada ma-

teri pokok kesetimbangan kimia.

F. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa soal-soal pretes dan postes
yang masing-masing terdiri dari soal-soal keterampilan proses sains dalam bentuk

esali.
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Dalam pelaksanaannya kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan soal yang
sama. Soal pretes adalah materi pokok sebelumnya (laju reaksi) yang terdiri dari
5 soal esai yang terdiri dari soal keterampilan inferensi dan keterampilan prediksi.
Sedangkan soal postes adalah materi pokok kesetimbangan kimia yang terdiri
dari 5 butir esai yang terdiri dari soal keterampilan inferensi dan keterampilan

prediksi.

Untuk memperoleh hasil penelitian yang bisa dipertanggungjawabkan maka ins-

trumen yang digunakan harus baik, maka dari itu dilakukanlah uji validitas soal.

2. Validitas

Agar data yang diperoleh sahih dan dapat dipercaya, maka dilakukan pengujian
terhadap butir soal pretes dan postes yang akan digunakan. Validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikata-
kan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam konteks pengujian kevalidan
instrumen dapat dilakukan dengan dua macam cara, yaitu cara judgment atau

penilaian, dan pengujian empirik.

Penelitian ini menggunakan kevalidan isi. Kevalidan isi adalah kesesuaian antara
instrumen dengan ranah atau domain yang diukur. Adapun pengujian kevalidan
isi ini dilakukan dengan cara judgment. Validitas isi pada umumnya ditentukan
melalui pertimbangan para ahli. Untuk memberikan gambaran bagaimana suatu
tes divalidasi dengan validitas isi, pertimbangan ahli tersebut dilakukan dengan

cara berikut. Para ahli, pertama diminta untuk mengamati secara cermat semua
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item dalam tes yang hendak divalidasi. Kemudian pengujian dilakukan dengan

menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan penguku-

ran, indikator, dan butir-butir pertanyaannya. Bila antara unsur-unsur itu terdapat

kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa instrumen dianggap valid untuk digunakan

dalam mengumpulkan data sesuai kepentingan penelitian yang bersangkutan.

Dalam hal ini validasi dilakukan oleh Ibu Dra. Chansyanah Diawati, M. Si. dan

sebagai pembimbing penelitian untuk mengujinya.

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah:

1

a.

2

. Observasi Pendahuluan

Peneliti meminta izin kepada Kepala SMA Al — kautsar Bandar Lampung un-
tuk melaksanakan penelitian dan menyampaikan surat izin penelitian yang
telah dibuat.

Peneliti menentukan pokok bahasan yang akan diteliti berdasarkan karakte-
ristik materi yang cocok untuk diterapkan pembelajaran learning cycle 3E.

Peneliti menentukan populasi dan sampel penelitian sebanyak 2 kelas.

. Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a

. Tahap persiapan

Peneliti menyusun analisis konsep, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), LKS yang disesuaikan dengan tahapan pembelajaran dan keterampilan
proses sains yang diharpkan dapat dicapai pada kelas eksperimen serta

instrumen tes.
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b. Tahap Penelitian

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan dalam dua kelas, yaitu kelas

eksperimen yang diterapkan pembelajaran learning cycle 3E dan kelas kontrol

dengan pembelajaran konvensional. Dalam hal ini kelas XI IPAz diterapkan
model pembelajaran learning cycle 3E sedangkan pada kelas XI IPA4
pembelajaran konvensional.

Urutan prosedur pelaksanaannya sebagai berikut :

a) Melakukan pretest dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

b) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi pokok kesetimbangan
kimia sesuai dengan model pembelajaran yang telah ditetapkan di masing-
masing kelas.

c) Melakukan posttest dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

d) Tabulasi dan Analisis Data
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H. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,
tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Skor pretes dan postes dirumuskan sebagai berikut:

jumlah point jawaban yang diperolah

Skor siswa =

jumlah point maksimal

Data yang diperoleh kemudian dicari gain ternormalisasinya kemudian dianalisis

menggunakan uji homogenitas dua varians.

1. Perhitungan Gain Ternormalisasi

N-gain merupakan perbandingan antara selisih skor pretes dan skor postes dengan
selisih skor maksimum dan skor pretes. N-gain digunakan untuk mengukur efek-
tivitas suatu pembelajaran. Melalui perhitungan ini didapatkan data N-Gain se-
jumlah siswa yang mengikuti test tersebut. Dalam hal ini 40 data pada kelas XI
IPA3 (kelas eksperimen) dan 40 data pada kelas XI IPA4 (kelas kontrol). N-Gain

dirumuskan sebagai berikut:

{Skor Postes—Skor Pretes) (2)

Rum N — Gain =
umus (Skor Maksimum Ideal — Skor Pr

Data gain ternormalisasi yang diperoleh kemudian diuji homogenitasnya yang

kemudian digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian.
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2. Uji homogenitas dua varians

Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok
sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak.
Ho = data penelitian mempunyai variansi yang homogen

H: = data penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen

a. Rumusan hipotesis

Ho : gf = (Sampel mempunyai varian yang homogen)
Hi  : o 5 (Sampel mempunyai varian yang tidak homogen)
Keterangan:

¢ varians skor kelompok |
¢ varians skor kelompok 11
dimana dk: = (n:-1) dan dkz = (nz-1)

b. Rumus statistik yang digunakan adalah uji-F:

Fhi!:ung = e (3)

Keterangan :

svarians terbesar
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svarians terkecil

c. Kiriteria uji
Pada taraf 0.05, tolak Ho hanya jika F hitung > F %a(v1, v2) dan tolak

sebaliknya (Sudjana, 2005)

I. Teknik Pengujian Hipotesis

Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, maka uji hipo-
tesis yang digunakan adalah uji parametik (Sudjana, 1996). Teknik pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik, hipotesis dirumus-
kan dalam bentuk pasangan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H1). Se-

hingga rumusan hipotesis menjadi:

1) Hipotesis 1 (keterampilan inferensi)

Ho Mix HMox : Rata-rata keterampilan inferensi yang diterapkan pembelajaran

learning cycle 3E lebih rendah atau sama dengan keterampilan
inferensi yang diterapkan pembelajaran konvensional siswa SMA
Al — kautsar Bandar lampung.

H: pix> Mox ©  Rata-rata keterampilan inferensi yang diterapkan pembelajaran
learning cycle 3E lebih tinggi dibandingkan keterampilan infe-
rensi yang diterapkan dengan yang diberi pembelajaran konvensi-

onal siswa SMA Al — kautsar Bandar lampung.

2) Hipotesis 2 (keterampilan prediksi)
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Ho M1y Moy : Rata-rata keterampilan prediksi yang diterapkan pembelajaran

learning cycle 3E lebih rendah atau sama dengan keterampilan
prediksi yang diterapkan pembelajaran konvensional siswa SMA
Al — kautsar Bandar lampung.

H: M1y> M2y Rata-rata keterampilan prediksi yang diterapkan pembelajaran
learning cycle 3E lebih tinggi dibandingkan keterampilan pre-
diksi yang diterapkan dengan yang diberi pembelajaran konvensi-

onal siswa SMA Al — kautsar Bandar lampung.

Keterangan:

M1 :Rata-rata (x,y) pada materi pokok kesetimbangan kimia pada kelas yang
diterapkan pembelajaran learning cycle 3E.

M2 : Rata-rata (x,y) pada materi pokok kesetimbangan kimia pada kelas dengan
pembelajaran konvensional.

x: keterampilan inferensi.

y : keterampilan prediksi.

Dalam penelitian ini digunakan uji-t, yakni uji perbedaan dua rata - rata
Rumus statistik yang digunakan adalah:

a) Jika oy = (Sampel mempunyai varian yang homogen), maka :

dengan
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2 {ﬂi - 1]3% +(1n—
Sg = iz 5)
Keterangan:

rata-rata N-gain keterampilan inferensi kesetimbangan kimia yang diberi

pembelajaran menggunakan pembelajaran learning cycle 3E.

= rata-rata N-gain keterampilan inferensi kimia kesetimbangan kimia yang

diberi pembelajaran konvensional.

= Simpangan baku gabungan.
= Jumlah siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran learning

cycle 3E.

= Jumlah siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

= Simpangan baku siswa yang menggunakan pembelajaran learning cycle 3E.

= Simpangan baku siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Dalam hal ini, kriteria pengujian adalah terima Ho jika t” < t1 -« dan tolak Ho jika

mempunyai harga-harga lain.
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b) Jika o 3 (Sampel mempunyai varian yang tidak homogen), maka :

P X -

dan

S?:ninf—(in)z

. ry 3 R @)

Keterangan:

t Koefisien t

Xy

rata-rata N-gain keterampilan inferensi kesetimbangan kimia yang diterap-

kan pembelajaran learning cycle 3E

x
()

= rata-rata N-gain keterampilan inferensi kesetimbangan kimia yang diterap-

kan pembelajaran konvensional.

X
1]

Gain kelas kontrol/eksperimen

Varians siswa yang diterapkan pembelajaran learning cycle 3E

»
W
11

Varians siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

n
N
I

Varians kelas eksperimen/kontrol

Jumlah siswa pada kelas yang diterapkan pembelajaran learning cycle 3E

S
=
1

Jumlah siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

S
N
1

Dalam hal ini, kriteria pengujian adalah, tolak Ho jika :

. }wltl-l-w:t:
Towy +wy



44

dan terima Ho jika terjadi sebaliknya.

Keterangan:
Wy = Sl‘
1 ny
5, 2
W: =
g

B = ta-a)in,-1)

t2 = ta1-a).(ny-1)

c)

d)

Mencari harga t tabel pada tabel distribusi t dengan level signifikan 0,05 dan

dk =n, +n, -2 untuk o2 =oZ, sedangkan level signifikan 0,05 dan dk

masing-masing (n, -1)dan (n, -1)untuk o? = o2 .

Membandingkan harga t hitung dengan t tabel dan menarik kesimpulan.



